
 

 

 

RESPON PEMERINTAH INDONESIA TERHADAP KEHADIRAN 

PLATFORM SOCIAL-COMMERCE TIKTOK SHOP DALAM UPAYA 

MELINDUNGI UMKM 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

Oleh 

 

MELY ARYANDA 

NPM 2216071014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026 



i 
 

 

 

ABSTRAK 

 
RESPON PEMERINTAH INDONESIA TERHADAP KEHADIRAN 

PLATFORM SOCIAL-COMMERCE TIKTOK SHOP DALAM UPAYA 

MELINDUNGI UMKM 

 

Oleh 

MELY ARYANDA 

 

Perkembangan social-commerce telah mengubah pola perdagangan digital di 

Indonesia melalui kehadiran TikTok Shop. Platform ini menggabungkan fungsi media 

sosial, promosi, dan transaksi jual beli dalam satu aplikasi. Di satu sisi, TikTok Shop 

memberikan peluang bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

memperluas pasar melalui konten digital, algoritma, dan fitur siaran langsung. Namun, 

di sisi lain, kehadirannya juga menimbulkan persoalan seperti persaingan harga tidak 

seimbang, masuknya produk impor murah, serta ketidakjelasan regulasi antara media 

sosial dan e-commerce. Kondisi tersebut mendorong pemerintah Indonesia 

memberikan respons melalui kebijakan dan pengawasan untuk melindungi UMKM 

lokal. 

Penelitian ini menggunakan konsep public policy untuk menganalisis respons 

pemerintah Indonesia terhadap kehadiran TikTok Shop melalui lima tahapan, yaitu 

problem identification, policy formulation, policy adoption, policy implementation, 

dan policy evaluation. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

analitis, dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokumen. Sumber data yang 

digunakan berupa data sekunder. Teknik analisis data meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran TikTok Shop tidak hanya 

mendorong pemerintah Indonesia untuk membatasi aktivitas social commerce, 

melainkan juga menata ulang regulasi perdagangan digital agar lebih adaptif terhadap 

perkembangan platform digital. Melalui tahapan problem identification, policy 

formulation, policy adoption, policy implementation, dan policy evaluation, 

pemerintah merespons persoalan TikTok Shop melalui penerbitan Permendag Nomor 

31 Tahun 2023, pemisahan fungsi media sosial dan e-commerce, pembatasan barang 

impor, serta pengawasan terhadap integrasi TikTok dengan Tokopedia. Secara 

keseluruhan, respons pemerintah menunjukkan pergeseran dari pengawasan 

perdagangan elektronik konvensional menuju penataan ekosistem social-commerce 

yang lebih terkontrol sebagai upaya melindungi UMKM lokal di tengah perkembangan 

ekonomi digital. 

 

Kata kunci: TikTok Shop, social commerce, pemerintah Indonesia, UMKM, 

kebijakan publik. 
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ABSTRACT 

 

THE INDONESIAN GOVERNMENT’S RESPONSE TO THE PRESENCE OF 

TIKTOK SHOP AS A SOCIAL-COMMERCE PLATFORM IN PROTECTING 

MSMEs 

By 

MELY ARYANDA 

 

The development of social commerce has transformed the pattern of digital trade in 

Indonesia through the presence of TikTok Shop. This platform combines the functions 

of social media, promotion, and buying and selling transactions within a single 

application. On the one hand, TikTok Shop provides opportunities for Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) to expand their market through digital content, 

algorithms, and live shopping features. On the other hand, its presence has also created 

several problems, such as unequal price competition, the influx of cheap imported 

products, and regulatory uncertainty between social media and e-commerce. These 

conditions encouraged the Indonesian government to respond through policies and 

supervision in order to protect local MSMEs. This research uses the concept of public 

policy to analyze the Indonesian government’s response to the presence of TikTok 

Shop through five stages, namely problem identification, policy formulation, policy 

adoption, policy implementation, and policy evaluation. The method used in this 

research is a qualitative descriptive analytical approach, with data collected through 

document study. The data used in this research are secondary data. The data analysis 

techniques include data condensation, data display, and conclusion drawing. The 

findings show that the presence of TikTok Shop not only encouraged the Indonesian 

government to limit social commerce activities, but also to reorganize digital trade 

regulations to become more adaptive to the development of digital platforms. Through 

the stages of problem identification, policy formulation, policy adoption, policy 

implementation, and policy evaluation, the government responded to the TikTok Shop 

issue through the issuance of Minister of Trade Regulation Number 31 of 2023, the 

separation of social media and e-commerce functions, restrictions on imported goods, 

and supervision of TikTok’s integration with Tokopedia. Overall, the government’s 

response indicates a shift from conventional e-commerce supervision toward the 

arrangement of a more controlled social commerce ecosystem as an effort to protect 

local MSMEs amid the development of the digital economy. 

Keywords: TikTok Shop, social commerce, Indonesian government, MSMEs, 

public policy 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan media sosial saat ini telah membawa dampak yang sangat luas 

terhadap kehidupan masyarakat global. Media sosial tidak hanya hadir sebagai sarana 

hiburan atau sarana interaksi antarindividu, melainkan juga menjadi sarana komunikasi 

lintas negara yang mempercepat arus informasi. Pada awal tahun 2024, jumlah 

pengguna media sosial tercatat telah melampaui 5 miliar pengguna atau sekitar 62,3 

persen dari populasi global. Angka ini diperkirakan terus meningkat pada tahun 2025 

dengan jumlah pengguna yang mencapai 5,24 miliar atau setara dengan 63,9 persen 

dari populasi global (The Global Statistics, 2025). Tingginya angka tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial semakin sulit dipisahkan dari kehidupan masyarakat 

modern. 

Salah satu fenomena yang menandai berkembangnya media sosial saat ini 

adalah munculnya konsep baru yang dikenal sebagai social commerce. Konsep ini 

menggabungkan fungsi media sosial dengan aktivitas perdagangan online, sehingga 

pengguna media sosial kini dapat melakukan aktivitas jual beli dalam satu platform 

tanpa harus berpindah aplikasi. Fenomena ini menunjukan bahwa media sosial tidak 

lagi sekadar menjadi sarana hiburan atau interaksi, melainkan juga menjadi tempat 

transaksi ekonomi lintas negara. Pertumbuhan social commerce pun terbilang 

signifikan. Pada tahun 2024, pasar social commerce global diperkirakan mencapai 

sekitar USD 1,16 triliun, dan menembus USD 1,64 triliun pada 2025 (Research, 2025). 

Perkembangan ini memperlihatkan bagaimana media sosial kini ikut membentuk arus 

perdagangan digital global dan menjadi bagian penting dari dinamika hubungan 

ekonomi internasional. 

Media sosial yang kini merambah ranah social commerce salah satunya adalah 

TikTok. Aplikasi asal Tiongkok ini pertama kali dikenal pada tahun 2017 sebagai 

sarana hiburan video kreatif, kemudian pada tahun 2021 berkembang menjadi sarana 

interaksi digital sekaligus sarana komersial, yang dikenal sebagai TikTok Shop. 
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Fenomena Ini menjadikan TikTok tidak hanya sebagai sarana konten hiburan, tetapi 

juga menjadi bagian penting dalam perkembangan social commerce. Menurut laporan 

DemandSage, jumlah pengguna TikTok terus meningkat dari sekitar 1,22 miliar pada 

2023, naik menjadi 1,69 miliar pada 2024, dan diperkirakan mencapai 1,59 miliar pada 

2025. Peningkatan jumlah pengguna yang signifikan ini menunjukan posisi TikTok 

sebagai platform digital dengan potensi besar dalam aktivitas perdagangan online di 

tingkat global. 

Dalam perkembangannya, Tiktok kemudian hadir di berbagai pasar utamanya 

seperti Amerika Serikat, Brasil, Meksiko, Vietnam, dan salah satunya Indonesia yang 

menjadi pasar terbesar Tiktok di Asia Tenggara, mengingat lebih dari 70 persen 

penduduknya merupakan generasi dengan pengguna internet aktif (Data Reportal, 

2025). Popularitas Tiktok di Indonesia juga terlihat dari jumlah pengguna yang terus 

meningkat, hingga pada April 2025 tercatat mencapai sekitar 184 juta orang (Data 

Indonesia, 2025). Angka tersebut menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia. Kondisi ini tidak hanya berdampak 

pada budaya digital masyarakat Indonesia, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

platform global seperti TikTok dapat menghubungkan pasar domestik Indonesia 

dengan ekosistem perdagangan internasional yang jauh lebih luas. 

Dengan banyaknya jumlah pengguna tiktok di Indonesia, sebagian besar 

pengguna kini memanfaatkan TikTok sebagai sarana untuk membeli dan menjual 

produk secara langsung melalui fitur TikTok Shop. Melalui konten video singkat yang 

mudah diakses dan dibagikan, pengguna dapat menjangkau konsumen dalam jumlah 

besar tanpa harus menanggung biaya pemasaran yang tinggi. Menurut data 

Kementerian Koperasi dan UKM (2023), terdapat sekitar 6 juta pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang telah memanfaatkan TikTok Shop 

sebagai sarana pemasaran dan penjualan produk. Jumlah tersebut meningkat sekitar 

20% pada tahun 2024, menjadi kurang lebih 7,2 juta UMKM, dan diperkirakan akan 

terus bertambah pada tahun 2025. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial seperti 

TikTok dapat berperan sebagai jembatan UMKM lokal menuju pasar internasional, 
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sehingga membuka peluang Indonesia memperkuat posisi ekonominya dalam rantai 

nilai global. 

Banyaknya UMKM di Indonesia yang memanfaatkan TikTok Shop sebagai 

sarana pemasaran dan penjualan produk terlihat dari besarnya nilai transaksi yang 

dihasilkan platform ini. Pada 2024, Indonesia mencatat Gross Merchandise Value 

(GMV) atau nilai total barang dagangan yang terjual melalui TikTok Shop sebesar 

sekitar US$6,198 miliar (Iswenda, 2025). Nilai tersebut tidak hanya menggambarkan 

tingginya aktivitas jual-beli masyarakat Indonesia di TikTok, tetapi juga 

memperlihatkan bahwa platform ini telah menjadi salah satu wadah penting bagi 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan besarnya kontribusi 

tersebut, menjadikan Indonesia sebagai salah satu penyumbang terbesar transaksi 

TikTok Shop di Asia Tenggara. 

Meskipun memberikan peluang yang cukup besar bagi UMKM, nyatanya 

perkembangan pesat TikTok Shop juga menjadi ancaman bagi industri digital 

indonesia, khususnya bagi UMKM lokal. Salah satu ancaman utama adalah terkait 

keberadaan produk impor murah yang membanjiri platform ini. Produk-produk impor, 

kerap dijual dengan harga jauh lebih rendah dibandingkan dengan produk lokal 

(Manullang et al., 2024). Situasi ini menyebabkan UMKM lokal kesulitan dalam 

mempertahankan daya saing, baik dari segi harga maupun kapasitas produksi. 

Fenomena TikTok Shop ini menunjukan bagaimana arus globalisasi digital 

memungkinkan aktor non-negara, khususnya platform teknologi lintas negara, 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perekonomian suatu negara. 

Selain itu, kehadiran TikTok Shop juga menimbulkan persoalan pada sisi 

regulasi dan perizinan. Model social commerce seperti TikTok Shop menggabungkan 

fungsi media sosial, promosi, dan transaksi dalam satu aplikasi, sedangkan aturan yang 

berlaku saat itu, yaitu Permendag Nomor 50 Tahun 2020, pada dasarnya masih 

dirancang untuk perdagangan elektronik konvensional yang bersifat sebagai perantara 

antara penjual dan pembeli. Karena itu, muncul perdebatan mengenai posisi hukum 

TikTok Shop di Indonesia. Pemerintah Indonesia menyatakan bahwa TikTok pada 

dasarnya hanya memiliki izin sebagai media sosial, bukan sebagai sarana transaksi. 



4  

Namun, TikTok membantah hal tersebut dan menyebut bahwa mereka juga telah 

memiliki izin e-commerce sejak Juli 2023. Perbedaan pandangan ini menunjukkan 

bahwa persoalan TikTok Shop bukan hanya terletak pada murahnya harga barang, 

tetapi juga pada belum jelasnya batas antara media sosial, social commerce, dan e-

commerce dalam aturan yang ada. Kondisi ini memperlihatkan masih adanya 

kekosongan aturan dalam perdagangan digital, terutama terkait fungsi platform, 

tanggung jawab atas transaksi, serta perlindungan bagi pelaku usaha lokal. 

Melihat situasi tersebut, pemerintah Indonesia akhirnya mengambil langkah 

tegas untuk mengatur ulang aktivitas perdagangan digital. pada 25 September 2023 

Presiden Joko Widodo bersama Menteri Perdagangan, Menteri Koperasi dan UKM, 

serta sejumlah pejabat terkait menggelar rapat terbatas di Istana Merdeka, Jakarta, guna 

membahas langkah pemerintah terhadap perkembangan perdagangan melalui sistem 

elektronik, termasuk TikTok Shop. Situasi tersebut menunjukkan bahwa persoalan 

TikTok Shop di Indonesia tidak hanya berkaitan dengan persaingan harga dan 

masuknya barang impor murah, tetapi juga menyangkut kejelasan aturan mengenai 

posisi platform digital dalam perdagangan elektronik. Aturan yang berlaku saat itu 

belum sepenuhnya mampu menjawab perkembangan model social-commerce yang 

menggabungkan fungsi media sosial dan transaksi dalam satu aplikasi. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai bagaimana respon pemerintah Indonesia terhadap kehadiran 

TikTok Shop menjadi penting untuk dilakukan. Jika persoalan ini tidak diatur secara 

jelas, maka keberadaan UMKM di Indonesia dapat semakin tertekan di tengah 

perkembangan perdagangan digital yang semakin cepat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perkembangan social-commerce melalui TikTok Shop telah membawa 

perubahan dalam perdagangan digital di Indonesia. Di satu sisi, TikTok Shop 

memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar melalui pemanfaatan 

media sosial dan fitur transaksi digital. Namun di sisi lain, kehadiran platform ini juga 

menimbulkan berbagai persoalan, seperti persaingan harga yang tidak seimbang, 

masuknya produk impor murah, serta ketidakjelasan batas antara fungsi media sosial 
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dan e-commerce dalam regulasi perdagangan digital. Kondisi tersebut menuntut 

pemerintah Indonesia untuk memberikan respons melalui kebijakan dan pengawasan 

agar perkembangan perdagangan digital tetap berjalan secara adil serta tidak 

merugikan pelaku UMKM lokal. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan utama: “Bagaimana respons pemerintah 

Indonesia terhadap kehadiran TikTok Shop dalam upaya melindungi UMKM?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Mendeskripsikan Pertumbuhan TikTok dan Kehadiran Tiktok Shop di 

Indonesia 

2. Mendeskripsikan Permasalahan Tiktok Shop di Indonesia 

3. Mendeskripsikan langkah-langkah dan kebijakan yang diambil oleh pemerintah 

Indonesia dalam merespons kehadiran TikTok Shop, khususnya dalam upaya 

melindungi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur terkait 

dengan bagaimana respon pemerintah dalam menghadapi perkembangan sosial 

commerce dalam upaya melindungi UMKM 

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan perdagangan digital yang seimbang 

antara inovasi teknologi dan perlindungan UMKM. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pertama, penelitian dari Ine Savilia, Kholissotun Khasanah, Muhammad 

Luqman, Taufik Samhari Azis, dan Naerul Edwin K.A (2024) berjudul “Peran 

Pemerintah dalam Pembaharuan Kebijakan Social Commerce (Studi Kasus 

Pembukaan Kembali TikTok Shop di Indonesia)” membahas bagaimana pemerintah 

Indonesia menata ulang regulasi social-commerce setelah munculnya berbagai 

persoalan terkait praktik perdagangan di TikTok Shop. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif melalui studi kasus dan kajian literatur dari berbagai 

sumber, seperti jurnal ilmiah, berita, dan regulasi perdagangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemerintah melakukan pembaharuan kebijakan melalui 

Permendag No. 31 Tahun 2023, yang melarang media sosial menjalankan fungsi ganda 

sebagai e-commerce. Kebijakan tersebut diterbitkan sebagai respons terhadap 

kekhawatiran praktik persaingan tidak sehat, predatory pricing, perdagangan lintas 

batas ilegal, serta risiko penyalahgunaan data pengguna yang berpotensi merugikan 

UMKM. Setelah penutupan TikTok Shop, pemerintah juga mencatat dampak terhadap 

penurunan aktivitas penjualan pelaku UMKM digital, sementara pelaku UMKM non-

digital memperoleh kembali ruang pasar mereka. Penelitian ini menilai bahwa regulasi 

pemerintah diperlukan untuk menyeimbangkan pertumbuhan social-commerce dengan 

perlindungan UMKM dan konsumen. Penelitian ini nantinya akan digunakan sebagai 

landasan untuk memahami bagaimana pemerintah Indonesia merespons dinamika 

TikTok Shop melalui kebijakan perdagangan digital, serta bagaimana kebijakan 

tersebut memengaruhi keberlangsungan pelaku UMKM. 

Kedua, penelitian dari Diena Fukuyama Indah, Lenny Nadriana, Sri Zanariyah, 

dan Rika Santina (2025) berjudul “Larangan Social-Commerce dalam Perdagangan 

Elektronik: Studi Kasus TikTok Shop Pasca Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 

31 Tahun 2023” membahas mengenai bagaimana pemerintah Indonesia menerapkan 

pembatasan aktivitas TikTok Shop setelah diberlakukannya Permendag No. 31 Tahun 

2023 yang melarang media sosial menjalankan fungsi e-commerce, terutama terkait 
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transaksi langsung, penjualan barang impor murah, dan kewajiban perizinan. Penelitian 

ini menggunakan metode hukum normatif empiris, yaitu menggabungkan analisis 

terhadap peraturan perundang-undangan dengan pengumpulan data empiris melalui 

wawancara dan studi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi ini 

diterbitkan untuk menciptakan ekosistem perdagangan elektronik yang lebih adil, 

mencegah praktik predatory pricing dan monopoli, serta melindungi UMKM dari 

persaingan yang tidak sehat. Selain itu, penelitian memberikan gambaran bagaimana 

penyesuaian operasional TikTok di Indonesia berlangsung setelah diberlakukannya 

larangan social-commerce, serta bagaimana kebijakan ini mempengaruhi dinamika 

ekonomi digital nasional. Penelitian ini nantinya akan digunakan untuk memahami 

hubungan antara regulasi perdagangan digital dan dampaknya terhadap pelaku usaha, 

sekaligus memperlihatkan peran negara dalam menata ulang praktik social-commerce 

demi menjaga keseimbangan pasar dan perlindungan konsumen. 

Ketiga, penelitian dari Kholifatul Muna dan Budi Santoso (2024) berjudul 

“Regulasi Izin Perdagangan TikTok Shop Sebagai Fitur Tambahan Aplikasi TikTok di 

Indonesia” membahas bagaimana pemerintah mengatur kembali keberadaan TikTok 

Shop setelah munculnya banyak persoalan terkait legalitas izin usaha, praktik 

persaingan, dan dampak terhadap UMKM. Penelitian ini menjelaskan bahwa TikTok 

hanya memiliki izin sebagai media sosial, tetapi menjalankan fungsi seperti 

marketplace melalui fitur TikTok Shop, sehingga pemerintah kemudian menerapkan 

aturan baru melalui Permendag No. 31 Tahun 2023 yang melarang social-commerce 

memfasilitasi transaksi langsung. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan untuk menelaah regulasi lama dan baru yang 

mengatur perdagangan melalui sistem elektronik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aturan baru tersebut memaksa TikTok untuk memisahkan layanan sosial media dan 

aktivitas perdagangannya, sehingga TikTok menggandeng Tokopedia sebagai pihak 

yang berizin marketplace. Penelitian ini juga menyoroti potensi munculnya monopoli 

baru di sektor e-commerce akibat bergabungnya dua perusahaan besar tersebut, serta 

menegaskan bahwa regulasi baru memang penting untuk melindungi UMKM, 
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mencegah predatory pricing, dan menjaga persaingan usaha tetap adil di ekosistem 

digital. 

Keempat, penelitian oleh Ruth Frani Bororing, Jemmy Sondakh, dan Grace H. 

Tampongangoy (2023) yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Indonesia dari Praktik Monopoli TikTok Shop” 

menyoroti aspek hukum terkait dominasi TikTok Shop dalam ekosistem perdagangan 

digital yang berpotensi merugikan pelaku UMKM lokal. Penelitian ini menggunakan 

metode yuridis normatif dengan menelaah peraturan perundang-undangan, literatur 

hukum, dan studi kasus terkait praktik monopoli di bidang perdagangan digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas TikTok Shop yang menggabungkan fungsi 

media sosial dan e-commerce dalam satu aplikasi berpotensi melanggar prinsip 

persaingan usaha sehat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Peneliti 

menilai bahwa kurangnya regulasi spesifik mengenai platform social-commerce 

menyebabkan celah hukum yang memungkinkan terjadinya ketimpangan pasar antara 

pelaku UMKM dan perusahaan besar berbasis teknologi (Bororing et al., 2023). 

Penelitian ini nantinya akan digunakan sebagai acuan untuk memperkaya pemahaman 

mengenai hubungan antara perkembangan teknologi digital dan kebutuhan akan 

regulasi yang adaptif terhadap praktik bisnis modern di Indonesia. 

Kelima, Penelitian oleh Muhammad Agha Afkar dan Yusmaneli (2023) yang 

berjudul “Model Bisnis TikTok Shop dan Implikasinya terhadap Ekonomi Digital di 

Indonesia” menyoroti bagaimana integrasi antara media sosial TikTok dengan fitur e-

commerce berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi digital di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode gabungan kualitatif dan kuantitatif melalui 

wawancara, survei daring, dan analisis konten yang melibatkan penjual serta pembeli 

di platform TikTok Shop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok Shop 

memberikan peluang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

memperluas akses pasar, meningkatkan pendapatan, serta mempercepat pertumbuhan 

ekonomi digital. Sebanyak 75% responden menyatakan lebih memilih berbelanja 

melalui TikTok Shop dibandingkan platform e-commerce lainnya karena pengalaman 
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yang lebih interaktif, 85% merasakan manfaat fitur rekomendasi produk berbasis 

algoritma, dan 90% merasa aman dengan sistem pembayaran terintegrasi. Namun, 

penelitian ini juga menyoroti tantangan berupa persaingan ketat dengan platform e-

commerce besar seperti Shopee dan Tokopedia, rendahnya literasi digital pelaku 

UMKM, serta isu keaslian produk yang dapat memengaruhi kepercayaan konsumen 

(Afkar & Yusmaneli, 2023). Penelitian ini nantinya akan digunakan sebagai dasar 

pemahaman terhadap peran platform digital dalam pemberdayaan ekonomi lokal 

sekaligus sebagai rujukan untuk mengembangkan strategi kebijakan yang mendukung 

ekosistem perdagangan digital. 

Tabel 2.1 penelitian terdahulu 
 

NO Judul Penelitian Fokus Penelitian Pendekatan 

penelitian 

Hasil Penelitian 

 

1 

Peran 

Pemerintah 

dalam 

Pembaharuan 

Kebijakan 

Social-

Commerce 

(Studi Kasus 

Pembukaan 

Kembali TikTok 

Shop  di 

Indonesia 

Bagaimana 

pemerintah 

Indonesia  menata 

ulang regulasi 

social-commerce 

setelah munculnya 

berbagai persoalan 

terkait   praktik 

perdagangan di 

TikTok Shop 

deskriptif 

kualitatif 

Pemerintah 

menerbitkan 

Permendag No. 

31 Tahun 2023 

yang melarang 

media   sosial 

menjalankan 

fungsi  ganda 

sebagai e-

commerce. 

Kebijakan    ini 

ditujukan untuk 

melindungi 

UMKM   dan 

konsumen, 

menekan 

persaingan tidak 

sehat,  serta 

menyeimbangka 

n pertumbuhan 

social-commerce 

dengan 

keberlangsungan 

usaha lokal. 
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2 Larangan 

Social-

Commerce 

dalam 

Perdagangan 

Elektronik: 

Studi Kasus 

TikTok Shop 

Pasca Peraturan 

Menteri 

Perdagangan 

Nomor  31 

Tahun 2023 

Menganalisis 

penerapan 

pembatasan 

aktivitas TikTok 

Shop pasca 

Permendag No. 31 

Tahun 2023, 

khususnya terkait 

transaksi langsung, 

penjualan barang 

impor murah, dan 

kewajiban 

perizinan. 

Hukum normatif 

empiris 

Regulasi 

diterbitkan untuk 

menciptakan 

ekosistem 

perdagangan 

elektronik yang 

lebih adil, 

mencegah 

predatory 

pricing dan 

monopoli, serta 

melindungi 

UMKM. 

Penelitian juga 

menunjukkan 

adanya 

perubahan 

operasional 

TikTok setelah 

pelarangan 

social-commerce 

dan dampaknya 

terhadap 

ekonomi digital 

nasional. 

3 Regulasi  Izin 

Perdagangan 

TikTok Shop 

Sebagai Fitur 

Tambahan 

Aplikasi TikTok 

di Indonesia 

Membahas 

pengaturan ulang 

keberadaan TikTok 

Shop terkait 

legalitas izin usaha, 

praktik persaingan, 

dan dampaknya 

terhadap UMKM 

di Indonesia. 

Yuridis normatif TikTok dinilai 

hanya memiliki 

izin sebagai 

media sosial, 

tetapi 

menjalankan 

fungsi 

marketplace 

melalui TikTok 

Shop. 

Permendag No. 

31 Tahun 2023 

memaksa 

pemisahan 

fungsi media 

sosial dan 

perdagangan 

sehingga TikTok 
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    bekerja sama 

dengan 

Tokopedia. 

Regulasi ini 

penting untuk 

melindungi 

UMKM dan 

menjaga 

persaingan usaha 

tetap adil, 

meskipun 

berpotensi 

menimbulkan 

monopoli baru. 

4 Perlindungan 

Hukum terhadap 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) 

Indonesia dari 

Praktik 

Monopoli 

TikTok Shop 

Menyoroti aspek 

perlindungan 

hukum terhadap 

UMKM dari 

dominasi TikTok 

Shop dalam 

perdagangan 

digital yang 

berpotensi 

menimbulkan 

monopoli dan 

merugikan pelaku 

usaha lokal. 

Yuridis normatif Aktivitas TikTok 

Shop yang 

menggabungkan 

media sosial dan 

e-commerce 

berpotensi 

melanggar 

prinsip 

persaingan usaha 

sehat 

sebagaimana 

diatur dalam UU 

No. 5 Tahun 

1999. Penelitian 

menegaskan 

bahwa belum 

adanya regulasi 

spesifik tentang 

social-commerce 

menimbulkan 

celah hukum 

yang merugikan 

UMKM lokal. 

5 Model Bisnis 
TikTok Shop 

dan 

Implikasinya 

Menganalisis 

pengaruh integrasi 

media sosial 

TikTok dengan 

Campuran 

Kualitatif dan 

Kuantitatif 

TikTok Shop 

memberikan 

peluang besar 

bagi UMKM 
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 terhadap 

Ekonomi Digital 

di Indonesia 

fitur e-commerce 

terhadap 

perkembangan 

ekonomi digital 

Indonesia dan 

pemberdayaan 

UMKM. 

 untuk 

memperluas 

pasar dan 

meningkatkan 

pendapatan. 

Konsumen 

memilih TikTok 

Shop karena 

pengalaman 

belanja 

interaktif, 

rekomendasi 

produk berbasis 

algoritma, dan 

pembayaran 

terintegrasi. 

Namun, 

penelitian juga 

menemukan 

tantangan berupa 

persaingan ketat, 

rendahnya 

literasi digital 

UMKM, dan isu 

keaslian produk. 

Diolah oleh peneliti 

 

2.2 Landasan Konseptual 

Menurut Creswell (2014), landasan konseptual merupakan seperangkat 

gagasan, konsep, dan asumsi yang saling berkaitan yang digunakan peneliti untuk 

memahami, menjelaskan, sekaligus memprediksi fenomena yang diteliti. Landasan 

konseptual tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teoritis, tetapi juga memberikan 

arah yang jelas bagi penelitian agar tetap sesuai dengan fokus permasalahan yang 

dikaji. Melalui landasan konseptual, peneliti dapat menghubungkan teori yang relevan 

dengan fenomena yang terjadi di lapangan, sehingga analisis yang dilakukan memiliki 

dasar yang kuat. Dengan demikian, landasan konseptual membantu peneliti dalam 

menjelaskan permasalahan penelitian secara lebih sistematis dan terarah (Creswell, 

2014). 
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2.2.1 Public Policy 

Secara umum, public policy dipahami sebagai rangkaian tindakan yang 

dilakukan pemerintah dalam merespons suatu fenomena sosial, ekonomi, maupun 

politik yang berkembang di masyarakat. Saat ini, peran pemerintah tidak hanya sekedar 

menjalankan administrasi saja, tetapi juga menjadi aktor pengambil keputusan yang 

harus mampu merumuskan langkah-langkah tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

publik. Oleh karena itu, public policy tidak hanya dipahami sebagai aturan atau regulasi 

semata, melainkan sebagai proses yang berjalan secara bertahap, dan penuh 

pertimbangan. Menurut James E. Anderson (2017) public policy adalah rangkaian 

tindakan yang memiliki tujuan tertentu (purposive course of action) dan dilakukan oleh 

aktor pemerintah dalam menanggapi suatu masalah atau isu publik. Artinya, setiap 

kebijakan pemerintah selalu lahir dari pengakuan negara terhadap suatu masalah yang 

dinilai memerlukan intervensi, baik melalui regulasi, pembatasan, maupun tindakan 

administratif (Anderson, 2017). 

Sementara itu, Thomas R. Dye (2017) menjelaskan bahwa public policy adalah apa 

pun yang dipilih pemerintah untuk dilakukan ataupun tidak dilakukan. Definisi ini 

menegaskan bahwa kebijakan tidak hanya mencakup tindakan nyata seperti membuat 

undang-undang atau program, tetapi juga keputusan pemerintah untuk tidak bertindak 

seperti membiarkan suatu fenomena tanpa regulasi. Baik tindakan maupun 

ketidakaktifan pemerintah memiliki dampak bagi masyarakat, sehingga keduanya 

dipahami sebagai bentuk public policy yang mencerminkan posisi pemerintah terhadap 

sebuah isu (Dye, 2017). William N. Dunn (2018) juga menyatakan bahwa public policy 

merupakan serangkaian keputusan yang saling berkaitan mengenai pemilihan tujuan 

dan alat untuk mencapainya. Dunn menegaskan bahwa kebijakan tidak bersifat statis 

tetapi merupakan proses yang berlangsung terus-menerus. Pemerintah tidak hanya 

menetapkan kebijakan, tetapi juga mengidentifikasi masalah, merumuskan alternatif, 

menimbang konsekuensi, serta melakukan implementasi. Dunn juga menunjukkan 

bahwa bahwa kebijakan publik adalah fenomena dinamis yang dipengaruhi oleh 

interaksi aktor, informasi, sumber daya, dan nilai-nilai dalam masyarakat (Dunn, 

2018). 
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Secara sederhana, kebijakan publik memiliki tiga karakter utama. Pertama, 

kebijakan publik adalah tindakan yang memiliki tujuan jelas (goal-oriented actions). 

Pemerintah merancang kebijakan dengan maksud tertentu, misalnya meningkatkan 

kesejahteraan, menjaga ketertiban, atau mengatur kegiatan ekonomi. Kedua, kebijakan 

publik merupakan pilihan pemerintah yang melibatkan pertimbangan politik, 

administratif, dan sosial. Setiap keputusan mencerminkan nilai, kepentingan, dan 

prioritas yang dianut pemerintah. Ketiga, kebijakan publik merupakan proses yang 

berlangsung dalam beberapa tahap, tidak sekali jadi, tetapi terus berkembang melalui 

evaluasi dan penyesuaian. 

Public policy memiliki kerangka operasional yang dapat digunakan untuk 

menganalisis respon pemerintah. Salah satu kerangka yang banyak digunakan adalah 

lima tahapan kebijakan publik (policy cycle) yang dikemukakan Anderson (2017). 

1. Identifikasi masalah (Problem identification), merupakan tahap awal dalam 

proses kebijakan publik yang dimulai ketika suatu kondisi atau fenomena sosial 

mulai diakui sebagai masalah publik yang memerlukan perhatian pemerintah. 

Pada tahap ini, pemerintah mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

muncul di masyarakat serta menilai tingkat urgensi dan dampaknya terhadap 

kepentingan publik. Perhatian pemerintah kemudian diarahkan pada isu-isu 

yang dianggap penting, mendesak, atau berpotensi menimbulkan konsekuensi 

yang luas sehingga perlu ditangani melalui kebijakan tertentu (Anderson, 

2017). 

2. Formulasi Kebijakan (Policy Formulation), setelah suatu masalah dianggap 

penting, pemerintah kemudian merumuskan berbagai pilihan solusi. Tahap ini 

biasanya melibatkan banyak pihak, seperti ahli, lembaga pemerintah, dan 

organisasi masyarakat. Tujuannya adalah menyusun alternatif kebijakan yang 

mungkin digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Anderson, 2017). 



15  

3. Adopsi Kebijakan (Policy Adoption), pada tahap ini, pemerintah memilih salah 

satu alternatif yang dianggap paling tepat. Keputusan bisa berbentuk undang-

undang, peraturan menteri, atau kebijakan resmi lainnya. Tahap adopsi sangat 

dipengaruhi oleh pertimbangan politik dan dukungan dari pihak yang 

berwenang. Kebijakan baru dapat berjalan bila sudah disetujui oleh lembaga 

yang memiliki kekuasaan untuk mengesahkannya (Anderson, 2017). 

4. Implementasi Kebijakan (Policy Implementation), setelah kebijakan 

ditetapkan, langkah berikutnya adalah menjalankan kebijakan tersebut. 

Implementasi dilakukan oleh berbagai lembaga pemerintah yang bertanggung 

jawab. Pada tahap ini, kebijakan dijalankan dalam bentuk tindakan nyata bisa 

seperti program, pengawasan, pemberian izin dan larangan, atau kegiatan di 

lapangan (Anderson, 2017). 

5. Evaluasi Kebijakan (Policy Evaluation), Pada tahap ini, pemerintah dapat 

melakukan evaluasi awal dengan cara memantau pelaksanaan kebijakan, 

mengawasi kondisi di lapangan, serta melihat dampak sementara yang muncul. 

Evaluasi awal ini membantu pemerintah memahami apakah kebijakan sudah 

berjalan sesuai tujuan atau masih perlu dilakukan penyesuaian dan perbaikan 

(Anderson, 2017). 

 

Dalam penelitian ini, teori public policy akan digunakan untuk membantu 

peneliti dalam menjelaskan bagaimana pemerintah merespons kehadiran TikTok Shop 

di Indonesia. Melalui teori ini, analisis tidak hanya fokus pada regulasi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah, tetapi juga pada bagaimana masalah dikenali, bagaimana 

alternatif kebijakan disusun, bagaimana kebijakan diputuskan, bagaimana kebijakan 

dijalankan, serta bagaimana kebijakan tersebut dievaluasi dalam upaya melindungi 

UMKM. Dengan demikian, teori kebijakan publik memberikan fondasi konseptual 

yang kuat untuk menjelaskan bahwa respon pemerintah bukanlah langkah yang terjadi 

secara spontan, melainkan bagian dari rangkaian proses yang memiliki tujuan, logika, 

dan pertimbangan yang jelas. 
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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang cukup besar 

terhadap cara pelaku usaha menjalankan aktivitas ekonomi, termasuk dalam proses 

pemasaran dan perdagangan. Digitalisasi tidak hanya mengubah pola interaksi antara 

penjual dan konsumen, tetapi juga melahirkan berbagai model bisnis baru yang 

memanfaatkan teknologi internet sebagai sarana utama dalam kegiatan perdagangan. 

Kehadiran TikTok Shop di Indonesia memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, namun pada saat yang sama juga menimbulkan 

perdebatan terkait persaingan usaha dan tata kelola perdagangan elektronik. Berbagai 

pihak menilai bahwa aktivitas perdagangan pada platform tersebut berpotensi 

menciptakan ketidakseimbangan pasar yang dapat memengaruhi keberlangsungan 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Kekhawatiran tersebut kemudian menarik perhatian pemerintah untuk menata 

aktivitas perdagangan digital agar tetap berada dalam kerangka regulasi yang jelas. 

Pemerintah berupaya menyesuaikan kebijakan dengan perkembangan teknologi yang 

berlangsung sangat cepat, sekaligus menjaga keseimbangan antara inovasi digital dan 

perlindungan terhadap pelaku usaha lokal. Langkah tersebut dilakukan untuk 

memastikan bahwa perkembangan ekonomi digital dapat memberikan manfaat yang 

merata bagi seluruh pelaku usaha serta menciptakan persaingan yang lebih sehat dalam 

ekosistem perdagangan elektronik di Indonesia. 

Untuk menganalisis bagaimana pemerintah merespons permasalahan tersebut, 

penelitian ini menggunakan teori public policy sebagai kerangka analisis utama. Teori 

ini mencakup tahapan identifikasi masalah (problem identification), perumusan 

kebijakan (policy formulation), adopsi kebijakan (policy adoption), implementasi 

kebijakan (policy implementation), dan evaluasi kebijakan (policy evaluation). Melalui 

pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memahami bagaimana pemerintah 

Indonesia merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan sebagai respons terhadap 

keberadaan TikTok Shop, khususnya dalam upaya melindungi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di Indonesia, serta mengevaluasi sejauh mana kebijakan tersebut 

mampu menjawab permasalahan yang muncul akibat perkembangan perdagangan 

digital. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitis. Creswell (2014), penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari suatu permasalahan yang 

terjadi pada individu atau kelompok. Penelitian kualitatif tidak berorientasi pada angka 

atau data statistik, melainkan pada pemahaman mendalam terhadap konteks dan makna 

suatu fenomena. Metode ini biasanya dilakukan melalui pengumpulan data deskriptif, 

seperti kata-kata, kalimat, atau dokumen, untuk memahami realitas sosial secara 

mendalam. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010), pendekatan deskriptif 

analitis dalam penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan atau hasil pengamatan, 

yang kemudian dianalisis dan dijabarkan untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai suatu fenomena. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mendeskripsikan respon pemerintah Indonesia terhadap kehadiran TikTok Shop, 

termasuk kebijakan, regulasi, serta langkah-langkah yang diambil dalam upaya 

melindungi UMKM di tengah perkembangan perdagangan digital. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan agar kajian yang dilakukan tidak melebar 

dari tujuan utama penelitian. Melalui fokus penelitian, peneliti dapat mengarahkan 

pengumpulan dan analisis data secara lebih terstruktur serta menjaga konsistensi antara 

rumusan masalah dan hasil penelitian. Fokus dalam penelitian ini adalah menyoroti 

bagaimana pemerintah Indonesia merespons ekspansi TikTok Shop melalui kebijakan 

dan regulasi yang bertujuan untuk melindungi UMKM sekaligus mendorong adaptasi 

terhadap perdagangan digital. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumen 

(document study). Menurut Moleong (2010), studi dokumen adalah teknik 

pengumpulan data dengan menelaah berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal 

ilmiah, laporan, artikel, berita daring, maupun arsip resmi yang relevan dengan topik 

penelitian (Moleong, 2010). Dalam penelitian ini, studi dokumen dilakukan dengan 

cara menelaah berbagai literatur dan publikasi yang relevan, seperti laporan penelitian 

terdahulu, jurnal ilmiah, web kredibel lainnya, serta dokumen resmi kebijakan 

pemerintah terkait perdagangan digital di Indonesia. Melalui studi dokumen ini, 

peneliti dapat memperoleh data yang lengkap dan relevan untuk menggambarkan 

fenomena yang diteliti secara lebih jelas dan mendalam. 

 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Creswell (2014), data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber yang telah ada, seperti buku, laporan penelitian, jurnal ilmiah, 

artikel berita, serta dokumen resmi lembaga pemerintah atau organisasi internasional. 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berasal dari berbagai sumber 

tertulis yang kredibel dan relevan. Sumber tersebut meliputi dokumen kebijakan dan 

peraturan resmi pemerintah, seperti Undang-Undang mengenai kebijakan terkait 

perdagangan digital dan pengembangan UMKM di Indonesia. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan informasi dari situs web resmi lembaga atau instansi terkait, seperti 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KemenKopUKM), Badan 

Pusat Statistik (BPS), serta laman resmi platform digital lainnya yang relevan. Data 

juga diperoleh dari artikel dan berita yang diterbitkan oleh media massa nasional 

maupun internasional yang kredibel, seperti CNN Indonesia, BBC News, dan sumber 

terpercaya lainnya yang memuat informasi tentang fenomena terkait. Di samping itu, 

jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, dan publikasi akademik lainnya juga 

dijadikan rujukan guna memperkuat pembahasan 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 

Miles, Huberman & Saldaña (2014) Model ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2014). Model ini digunakan karena mampu membantu peneliti 

menafsirkan data kualitatif secara sistematis, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

terarah dan mendalam 

Tahap pertama adalah kondensasi data, yaitu proses memilah, 

menyederhanakan, dan memfokuskan data dari berbagai sumber yang telah 

dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus 

penelitian, khususnya yang berkaitan dengan respon pemerintah Indonesia terhadap 

TikTok Shop. Data yang dianalisis meliputi peraturan pemerintah, seperti Peraturan 

Menteri Perdagangan, pernyataan resmi kementerian terkait, serta berbagai respon 

lanjutan pemerintah Indonesia dalam mengatur operasional TikTok Shop, baik melalui 

penyesuaian kebijakan, pengawasan, maupun kerja sama dengan pihak platform e-

commerce. Data kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu untuk 

membantu peneliti dalam melihat bagaimana pemerintah indonesia merespons 

kehadiran Tiktok Shop dalam upaya melindungi UMKM. 

Tahap kedua adalah penyajian data. Pada tahap ini, data yang telah 

dikondensasikan kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel yang 

menunjukkan hubungan antara permasalahan yang muncul, kebijakan yang diambil 

pemerintah, serta dampaknya terhadap perlindungan UMKM. Melalui penyajian data 

ini, peneliti dapat melihat secara bertahap bagaimana kebijakan pemerintah 

berkembang dari waktu ke waktu dalam merespons keberadaan TikTok Shop di 

Indonesia. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, 

peneliti menafsirkan hasil penyajian data untuk menarik kesimpulan akhir yang 

menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh melalui proses 

perbandingan dari berbagai sumber data guna memastikan bahwa hasil analisis yang 

diperoleh bersifat konsisten dan sesuai dengan fenomena yang terjadi. 
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V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan TikTok dan kehadiran TikTok Shop di Indonesia menunjukkan 

bahwa platform ini tumbuh dari media hiburan berbasis video pendek menjadi bagian 

penting dari perdagangan digital. TikTok berhasil berkembang pesat karena didukung 

oleh jumlah pengguna yang sangat besar, sistem algoritma yang kuat, serta pola 

promosi yang lebih interaktif melalui video pendek dan siaran langsung. Kehadiran 

TikTok Shop kemudian mengubah cara jual beli di ruang digital karena promosi, 

interaksi, dan transaksi dapat berlangsung dalam satu aplikasi yang sama. Kondisi ini 

membuat TikTok Shop menjadi salah satu sarana yang banyak dimanfaatkan pelaku 

UMKM untuk memperluas pasar, menekan biaya promosi, dan menjangkau konsumen 

secara lebih luas. Di Indonesia, perkembangan tersebut juga menempatkan TikTok 

Shop sebagai salah satu kekuatan baru dalam ekonomi digital, sekaligus 

memperlihatkan bahwa social-commerce telah menjadi bagian penting dari perubahan 

pola perdagangan nasional. 

Di balik pertumbuhannya, kehadiran TikTok Shop juga menimbulkan berbagai 

permasalahan di Indonesia. Permasalahan utama yang muncul adalah persaingan harga 

yang tidak seimbang, maraknya barang impor murah, serta belum siapnya regulasi 

nasional dalam mengatur model social-commerce yang menggabungkan fungsi media 

sosial dan e-commerce sekaligus. Banyak pelaku UMKM dan pedagang tradisional 

merasa kesulitan bersaing karena produk yang dijual di TikTok Shop sering ditawarkan 

dengan harga sangat rendah dan didukung promosi besar-besaran. Selain itu, dominasi 

barang impor murah membuat produk lokal semakin tertekan, sementara aturan yang 

sebelumnya berlaku belum mampu menjawab perubahan model bisnis digital yang 

berkembang sangat cepat. Karena itu, persoalan TikTok Shop tidak hanya dipandang 

sebagai perkembangan teknologi atau inovasi pasar, tetapi juga sebagai persoalan 

kebijakan publik yang berkaitan dengan perlindungan UMKM, keadilan persaingan 

usaha, dan pengawasan perdagangan digital. 
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Respon pemerintah Indonesia terhadap kehadiran TikTok Shop khususnya 

dalam upaya melindungi UMKM, menunjukkan bahwa pemerintah tidak bertindak 

secara langsung dalam satu langkah, tetapi melalui proses yang bertahap. Pada 

awalnya, pemerintah mulai melihat TikTok Shop sebagai persoalan publik ketika 

keluhan dari pelaku UMKM, pedagang pasar, dan kekhawatiran terhadap masuknya 

barang impor murah semakin banyak muncul. Kondisi tersebut kemudian mendorong 

pemerintah untuk menerbitkan Permendag Nomor 31 Tahun 2023, yang menegaskan 

bahwa media sosial tidak boleh digunakan untuk memfasilitasi transaksi jual beli 

secara langsung dan harus dipisahkan dari fungsi e-commerce. Aturan ini lalu 

diterapkan melalui penutupan TikTok Shop pada Oktober 2023, disertai pengawasan 

terhadap kepatuhan platform. Namun, dalam perkembangannya, pemerintah tidak 

menutup TikTok Shop secara permanen, melainkan tetap memberikan ruang untuk 

beroperasi kembali melalui kerja sama dengan Tokopedia selama tetap mengikuti 

aturan yang berlaku. Respon pemerintah Indonesia terhadap TikTok Shop ini 

menunjukkan bahwa pemerintah berusaha menata perdagangan digital secara tegas, 

namun tetap membuka ruang bagi perkembangan teknologi selama tidak merugikan 

UMKM dan tetap sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini dapat menambah referensi bagi kajian yang membahas respon 

pemerintah terhadap perkembangan social-commerce, terutama dalam kaitannya 

dengan perlindungan UMKM di tengah perubahan perdagangan digital. Pembahasan 

mengenai TikTok Shop dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang relevan untuk 

melihat bahwa pertumbuhan platform digital tidak hanya membawa peluang ekonomi, 

tetapi juga memunculkan tantangan baru bagi negara dalam mengatur pasar. Untuk itu, 

kajian selanjutnya disarankan tidak hanya memandang respon pemerintah sebagai 

langkah yang berdiri sendiri, melainkan sebagai rangkaian kebijakan yang saling 

berkaitan dan dipengaruhi oleh banyak aspek, seperti persaingan usaha, barang impor, 

perlindungan konsumen, serta daya saing UMKM. Dengan sudut pandang yang lebih 

luas, pembahasan mengenai social-commerce dapat memberikan pemahaman yang 
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lebih mendalam tentang bagaimana negara menyesuaikan kebijakannya terhadap 

perubahan model perdagangan digital. 

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah dalam 

menyusun kebijakan perdagangan digital yang seimbang antara perkembangan 

teknologi dan perlindungan UMKM. Dalam proses tersebut, pemerintah tidak cukup 

hanya menetapkan aturan, tetapi juga perlu memastikan bahwa pengawasan, 

pembinaan, dan penguatan kapasitas UMKM berjalan seiring. Setiap lembaga juga 

memiliki peran yang berbeda sesuai tugasnya masing-masing. Ada yang berfokus pada 

pengaturan perdagangan digital, ada yang berperan dalam pengawasan persaingan 

usaha, dan ada pula yang dapat mendukung UMKM melalui pelatihan, pendampingan, 

serta peningkatan literasi digital. Oleh karena itu, penentuan langkah yang tepat di 

setiap tahap kebijakan menjadi penting agar perkembangan teknologi tetap dapat 

berjalan, tetapi tidak mengurangi perlindungan terhadap UMKM sebagai pelaku 

penting dalam perekonomian nasional. 
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